RINGKASAN

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian.Peternakan
adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan mendapatkan
keuntungan dari kegiatan tersebut (Rasyaf, 2002). Subsektor peternakan terbagi
menjadi ternak besar, yaitu sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda, dan ternak kecil
yang terdiri dari kambing, domba, dan babi serta ternak unggas (ayam, itik, dan
burung puyuh).

Pembangunan subsektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan
pertanian yang bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging, susu,
dan telur, meningkatkan pendapatan peternak, meningkatkan devisa dan memperluas
kesempatan kerja. Harapannya di masa depan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pembangunan perekonomian bangsa. Konsumsi daging di Indonesia dari
tahun ke tahun terjadi peningkatan dengan adanya pertambahan penduduk dan
tuntutan perbaikan gizi masyarakat. Salah satu bahanpangan protein hewani yaitu
daging broiler yang banyak dikenal dan disenangi masyarakat (Hasan Dkk, 2018).

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas peternakan yang mempunyai
andil cukup besar dalam memenuhi kebutuhan produk hewani dalam negeri.
Peternakan ayam broiler mempunyai prospek yang sangat baik untuk dikembangkan,
baik dalam skala peternakan besar maupun skala peternakan kecil (peternakan rakyat)

(Utomo, 2015).
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Perkembangan perunggasan selalu bergejolak setiap saat, hal ini bisa dilihat
dari harga produk perunggasan yang selalu naik turun bahkan tidak hanya mingguan
tetapi sampai harga harian. Naik turunnya harga dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain daya beli masyarakat terhadap produk perunggasan dan biaya untuk
memproduksi produk perunggasan itu sendiri. Oleh karena itu, usaha perunggasan
dikategorikan sebagai usaha beresiko tinggi (high risk). Pelaku usaha perunggasan
terutama pada ayam broiler sebagian besar adalah perusahaan swasta, untuk itu
dalam perkembangannya tidak diperlukan lagi campur tangan pemerintah akan tetapi
pemerintah berkewajiban membantu menjaga keseimbangan supply demand agar
tidak terjadi gejolak supply maupun demand.

Usaha peternakan ayam  ras pedagang adalah salah satu andalan dalam
subsektor peternakan di Indonesia.Usaha peternakan ayam ras pedaging menurut SK
Menteri Pertanian No. 472/Kpts/TN.330/6/1996, jumlah ternak pada peternakan
ayam ras pedaging tidak melebihi 15.000 ekor perperiode untuk usaha perorangan
atau kelompok (koperasi).Sementara jumlah  minimum yang harus dimiliki
perusahaan peternakan adalah 65.000 ekor per periode (Suharno, 2004).

Berdasarkan Tabel 1.1. Propinsi Jawa Barat berada diposisi teratas dengan
berkontribusi sebesar 32,79%, sedangkan yang kedua adalah Propinsi Banten dengan
13,85% dari produksi nasional pada Tahun 2018. Produksi ayam ras pedaging
(broiler) di Propinsi Jawa Timur tertinggi nomor tiga dengan berkontribusi sebesar
12,95%. Hal ini dapat dikatakan bahwa peternakan di Propinsi Jawa Timur

mempunyai prospek yang baik dalam menyumbang produksi nasional.
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Keberhasilan usaha ternak ayam ras pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik dari faktor produksi maupun kondisi alam.Faktor produksi terdiri dari bibit,
pakan, luas kandang, vaksin, obat dan vitamin, bahan bakar, dan tenaga
kerja.Penggunakan kombinasi faktor-faktor produksi yang serasi diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi untuk memperoleh hasil yang maksimal. Penelitian ini
berusaha untuk menganalisis keuntungan usaha ayam ras pedaging (broiler), biaya
yang dikeluarkan apakah sudah efisien serta faktor-faktor yang memberikan pengaruh
terhadap produksi usaha ayam ras pedaging (broiler) di Kecamatan Gumukmas

Kabupaten Jember.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis keuntungan usaha ternak
ayam ras pedaging (broiler)diKecamatan Gumukmas Kabupaten Jember 2) Untuk
menganalisis efisiensi- penggunaan biaya dalam usaha ternak ayam ras pedaging
(broiler) di Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember 3) Untuk mengetahui fakor-
faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak ayam ras pedaging (broiler) di
Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember.

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Kabupaten Jember, Jawa Timur Penelitian
ini dilaksanakan di Kabupaten Jember. Daerah penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa kecamatan di Kabupaten Jember yang
populasi ayam ras pedaging (broiler) tertinggi adalah Kecamatan Gumukmas.

Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 2 bulan dari Mei 2019.
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Dalam penelitian ini digunakan jenis data primer berupa data cross-section dan
data sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara dengan
peternak usaha budidaya ayam boiler dan pengamatan langsung di area kandang
ayam ras pedaging di Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember. Sementara data
sekunder sebagai data pendukung yang berupa data time-series dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi dari berbagai instansi. Instansi yang terkait dengan pengumpulan
data ini antara lain: Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian Jember serta sumber lain
yang sesuai dengan penelitian ini. Data primer dan data sekunder selanjutnya
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk
tabel dan diberikan penjelasan secara deskriptif.

Pengujian hipotesis pertama dimaksudkan  untuk mengkaji menggunakan
analisis keuntungan akan tetapi terlebih dahulu menganalisis biaya dan pendapatan
usaha ternak ayam ras pedaging (broiler).

Pengujian hipotesis yang ke-2 -menggunakan rumus efisiensi biaya, apakah
usaha ternak ayam ras pedaging (broiler) suah efisien maka dapat iketahui melalui
rumus R/C.

Untuk menguji hipotesis yang ke-3 mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi usaha ternak ayam ras pedaging (broiler) di Kabupaten Jember
menggunakan analisis Cob-Douglas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1)
Usaha ternak ayam ras pedaging di Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember

memberikan keuntungan berdasarkan skala, masing-masing sebesar Rp 5.994.152
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untuk skala kecil, Rp 7.764.977 skala sedang dan sebesar Rp 14.036.627 untuk skala
besar dalam satu kali produksi. 2) Penggunaan biaya usaha ternak ayam ras pedaging
di Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember sudah efisien dengan nilai RC-ratio
1,26 untuk skala kecil, 1,22 untuk skala sedang dan 1,45 untuk skala besar. 3) Faktor-
faktor yang berpengaruh positif dan nyata secara statistik pada taraf uji 95% terhadap
produksi ayam ras pedaging adalah bibit DOC dan pakan. Faktor tenaga kerja, vaksin
dan obat serta biaya lain-lain berpengaruh tidak signifikan terhadap produksi ayam
ras pedaging.

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan hal-hal sebagai berikut 1) Peternak
ayam ras pedaging dapat menambah bibit dan pakan untuk meningkatkan produksi.
2) Pemerintah diharapkan memberikan kebijakan untuk memperkecil biaya yang
dikeluarkan dengan memberikan bantuan subsidi pakan, vaksin, obat dan sarana
prasarana yang dibutuhkan. Pemerintah juga diharapkan dapat memberikan pelatihan-
pelatihan bagi peternak agar dapat meningkatkan produksinya. 3) Perlu penelitian
lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ayam boiler dengan

faktor eksternal seperti umur, pengalaman bertani, luas kandang dan sebagainya.





